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ABSTRAK 

 

LIZA ANDRI YANI, NIM 14 202 086, dengan judul skripsi “Analisis 

Kinerja Keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Menggunakan Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Periode 2012-2016”, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Batusangkar.  

Permasalahan yang penulis teliti dalam skripsi ini adalah bagaimana 

kinerja keuangan PT. Bank  Panin Dubai Syariah dengan menggunakan rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan rasio profitabilitas pada tahun 2012-2016. Dalam 

pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

pendekatan deskriptif, dengan sumber data sekunder berupa laporan keuangan PT. 

Bank Panin Dubai Syariah yaitu neraca dan laporan laba-rugi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu menggunakan rasio keuangan yang mengacu pada Surat 

Edaran Bank Indonesia dan Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank.  

Hasil penelitian penulis terhadap kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah secara keseluruhan dinilai baik. Dilihat dari rasio likuiditas dengan 

menggunakan Financingto Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kinerja keuangan 

yang baik dan sesuai dengan standar ketentuan Bank Indonesia yaitu 

85%<FDR<100%. Dari rasio solvabilitas dengan menggunakan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) tergolong baik dan sesuai dengan standar ketentuan Bank Indonesia 

yaitu nilai minimal CAR adalah 8%.  Dari rasio profitabilitas dengan 

menggunakan rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Rasio 

Efisiensi Operasional (REO). Pada rasio ROA tergolong baik dan sesuai dengan 

standar ketentuan Bank Indonesia minimal  0,5%. Pada rasio ROE tergolong tidak 

baik karena nilai rasio berada dibawah standar ketentuan Bank Indonesia yaitu 

5%. Pada rasio REO tergolong tidak baik karena berada di atas standar ketentuan 

Bank Indonesia yaitu 83%≥REO≤87%.   
 

Kata Kunci :Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 

Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini dunia keuangan Indonesia sedang diwarnai dengan 

semakin maraknya lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam perekonomian nasional. Hal ini 

didasarkan kepada pandangan bahwa sistem bunga bertentangan dengan 

syariah Islam dan melahirkan ketidak adilan. Sebagai negara yang mayoritas 

penduduk muslim dan mencermati kegagalan sistem perbankan berdasarkan 

bunga, optimasi dan peranan dan keberadaan bank syariah merupakan suatu 

keharusan. (Karim, 2009, p. 15) 

Perkembangan lembaga keuangan syariah semakin pesat semenjak 

diberlakukannya undang-undang No.21 tahun 2008 tentang bank syariah. 

(Rukmana, 2010, p. 88). Ini terlihat dari jumlah bank umum syariah (BUS) 

yang terus berkembang setiap tahunnya. Bila pada periode tahun 1992-1998 

jumlah bank umum syariah hanya ada satu unit, maka hingga awal 2015 

jumlah bank umum syariah telah bertambah menjadi 12 bank umum syariah 

dan 22 unit usaha syariah.  (OJK, 2015, p, 13) Pertumbuhan perbankan syariah  

ini  dikarenakan adanya potensi pasar yang mendapat sambutan yang cukup 

hangat dari masyarakat, juga tidak terlepas dari dukungan pemerintah, para 

ulama, dan hal ini membuka kesempatan yang lebih luas kepada perbankan 

dan investor untuk menjalankan kegiatan usaha bank syariah.(Machmud & 

Rukmana, 2010, p. 65). 

Secara kelembagaan bank syariah yang pertama kaliberdiri di 

Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), kemudian menyusul bank-

bank lain yang membuka jendela syariah dalam menjalankan usahanya. Hal 

ini bank-bank konvensional dapat memberikan jasa pembiayaan syariah 

kepada para nasabah melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba, 

gharar, dan maysir dengan terlebih dahulu membentuk unit usaha syariah. 

(Idris, 2013, p. 2).         
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Sebagai bank perantara, bank syariah menjalankan fungsinya sebagai 

penghimpun dan penyaluran dana masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 

Untuk mengurangi idle fund(uang yang menganggur) bank harus menyalurkan 

sejumlah dananya dalam bentuk aktiva produktif salah satunya dalam bentuk 

pembiayaan. (Muhammad, 2005, p. 17). 

Dalam melakukan kegiatan ekonomi, Islam menganjurkan umatnya 

untuk melakukan pencatatan atas dasar setiap transaksi yang dilakukan, baik 

transaksi tersebut dilakukan secara tunai maupun non tunai, yang terdapat 

dalam firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 282 yaitu: 

                     

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”. 
 

Dari ayat tersebut, dapat tergambar bahwa setiap transaksi yang 

dilakukan perlu adanya bukti transaksi yang dilakukan, salah satunya yaitu 

laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut berguna bagi para pihak untuk 

dijadikan acuan dalam memprediksi keadaan dimasa mendatang. Oleh karena 

itu, laporan keuangan tersebut harus disajikan dengan jujur. Akuntansi 

keuangan di dalam Islam harus memfokuskan pada laporan yang jujur 

mengenai posisi keuangan entitas dan hasil- hasil operasinya, dengan cara 

yang akan mengungkapkan apa yang halal dan apa yang haram.(Sofyan & 

Wiroso, 2010, p. 39). 

Dalam hal ini perbankan memerlukan keputusan yang tepat untuk 

penyelesaian masalah yang dihadapi. Pengambilan keputusan yang tepat 

memerlukan berbagai informasi yang dibutuhkan. Informasi tersebut 

menyangkut masalah kinerja perbankan dan berhubungan dengan prestasi 

yang dicapai dalam periode tertentu. Informasi mengenai kinerja perusahaan 

dapat diketahui dengan melakukan pengukuran atau penilaian kinerja 

perusahaan oleh pihak manajemen. Penilaian kinerja keuangan adalah 

penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan 
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karyawannya berdasarkan sasaran,standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Didalam Al-Quran telah dijelaskan pula bagaimana harusnya 

seseorang itu berlaku yang sangat erat hubungannya dengan kinerja, dan 

terdapat pada Q.S. Al-Ahqaaf ayat 19, yang berbunyi :  

               

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. 

 

Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menguraikan keadilan Allah 

terhadap dua kelompok manusia, dengan menyatakan bahwa mereka yang 

taat dan yang durhaka itu akan memperoleh peringkat-peringkat yang berbeda 

sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka akan 

mendapatkan balasan serta sedikit pun tidak akan dirugikan. (Shihab, 2002, p. 

413). 

 Dapat diketahui bahwa Allah SWT pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan  apa yang telah mereka kerjakan. Artinya, 

jika seseorang melakukan pekerjaan dengan baik dan bersungguh-sungguh  

berarti ia akan menunjukkan kinerja yang baik pula terhadap organisasinya, 

secara otomatis juga akan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaannya dan 

akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. Pihak manajemen dalam 

mengukur dan menilai kinerja dari bank atau perusahaan tersebut perlu 

memahami kondisi keuangannya, melalui laporan keuangan yang telah 

diterbitkan sebelumnya. Dan salah satu cara menilai kinerja keuangan adalah 

dengan melakukan analisis keuangan bank. Analisis keuangan merupakan 

analisis atas laporan keuangan pada suatu bank yang terdiri dari neraca dan 

laporan laba-rugi. Sebagaimana diketahui laporan keuangan adalah media 

informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini 

disajikan dengan benar, informasi tersebut. (Harahap S. S., 2008, p. 1). 
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Metode yang digunakan dalam analisis laporan keuangan diperbankan, salah 

satunya adalah analisis rasio. (Pasrizal, 2014, p. 7). 

Secara umum, rasio yang sering digunakan untuk menganalisis 

laporan keuangan pada suatu bank ada tiga, yaitu : rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas bank erat kaitannya 

dengan kemampuan sebuah bank untuk memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi 

tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar.Sementara 

itu, rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya 

apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang 

sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang. Dan 

rasio profitabilitas atau disebut juga rasio rentabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya. (Kasmir, 2011, p. 221) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk merupakan salah satu bank 

syariah yang ada di Indonesia, yang beroperasi di penghujung tahun 2009, 

berdasarkan Akta Berita Acara (RUPS) luar biasa No. 1 tanggal 3 Agustus 

2009 tentang pemberian izin perubahan kegiatan usaha dari semula 

menjalankan kegiatan usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha 

perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. 

Selajutnya perubahan nama PT. Bank Panin Syariah Tbk menjadi PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk, berdasarkan Akta Berita Acara (RUPS) Luar Biasa 

No. 71 tanggal 19 Juni 2013 sehubungan dengan masukya Dubai Islamic 

Bank PJSC sebagai salah satu pemegang saham pengendali bank. Penetapan 

penggunaan izin usaha dengan nama baru PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

telah diterima dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. Kep-29/D.03/2016 

tanggal 26 Juli 2016.  
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Berikut data keuangan pada PT.Bank PaninDubai Syariah  Tbk pada 

tahun 2012-2016 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Jumlah Dana Pihak Ketiga(DPK) Dan Pembiayaan 

Pada Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Tahun 2012-2016 

(Dalam RibuanRupiah) 

 

Tahun DPK % 

Pertumbuhan  

Pembiayaan % 

Pertumbuhan 

2012 1.240.225.294 - 1.524.512.983 - 

2013 2.736.134.765 120,6 2.601.534.015 70,64 

2014 4.705.712.106 71,98 4.787.954.099 84,04 

2015 5.833.493.878 23,96 5.709.382.321 19,24 

2016 7.118.874.005 22,03 6.341.046.602 11,06 

Sumber: Laporan Keuangan Bank  Panin Dubai Syariah Periode 2012 s/d 

2016, diakses Melalui Website https://www.paninbankdubai syariah.co.id 

 

Tabel 1. 2 

Jumlah Total Aktiva, dan Laba Bersih 

Pada Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Tahun 2012 s/d 2016 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

 

Tahun Total Aktiva % 

Pertumbuhan 

 

Laba Bersih % 

Pertumbuhan  

2012 2.140.482.104 - 37.098.796 - 

2013 4.052.700.692 89,33 21.332.026 -42,49 

2014 6.207.678.452 53,17 70.938.895 232,5 

2015 7.134.234.975 14,92 53.578.381 -24.47 

2016 8.757.963.603 22,75 19.540.914 -63,52 

Sumber: Laporan Keuangan Bank PaninDubai Syariah Periode 2012 s/d 2016, 

diakses Melalui Website https://www.paninbankdubaisyariah.co.id 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat jumlah DPK dan Total 

Pembiayaan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Dengan total DPK pada tahun 2016 sejumlah 
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Rp.7.118.874.005.000, dan total pembiayaan sejumlah 

Rp.6.341.046.602.000.  

Sementara itu berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa selama lima 

tahun terakhir, aset juga mengalami peningkatan. Namun tidak diikuti 

dengan peningkatan laba bersih, dimana pada tahun 2013 menurun secara 

signifikan sebesar 42.49%, pada tahun 2014 laba bersih mengalami 

kenaikan sebesar 232.5%, dan pada tahun 2015 mengalami penurunan 

sebesar 24.47%, laba bersih yang diperoleh oleh PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk pada tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup signifikan 

sebesar 63.52%. 

 Berdasarkan tabel 1.1 dan tabel 1.2 diketahui bahwa selama lima 

tahun terakhir dana pihak ketiga dan pembiayaan yang disalurkan pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk selalu mengalami kenaikan. Begitupun 

dengan total aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank Panin DubaiSyariah Tbk 

selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun kenaikan aktiva ini 

tidak di iringi dengan kenaikan laba bersih yang diperoleh oleh PT. Bank 

Panin DubaiSyariah Tbk setiap tahunnya, dimana laba yang diperoleh oleh 

PT.Bank Panin DubaiSyariah Tbk selalu mengalami turun naik, dan 

selama dua tahun terakhir laba selalu mengalami penurunan dari tahun 

2014-2016. Dengan terjadinya peningkatan jumlah aktiva, dana pihak 

ketiga dan pembiayaan yang disalurkan oleh PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk tidak diringi dengan kenaikan laba yang diperoleh oleh PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama lima tahun terakhir. 

Dari data di atas perlu di lakukan analisis keuangan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk guna mengetahui kinerja keuangan perusahaan, 

diantaranya dengan menganalisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan 

rasio profitabilitas.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

membahas dan mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis 

KinerjaKeuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Menggunakan 

Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabiltas Periode 2012-2016” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis dapat mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Adanya penurunan pertumbuhan pada Dana Pihak Ketiga (DPK) pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang mempengaruhi rasio Likuiditas bank. 

2. Adanya penurunan pertumbuhan aktiva pada PT. Bank Panin 

DubaiSyariah Tbk yang mempengaruhi rasio permodalan/solvabitas bank. 

3. Adanya penurunana pertumbuhan pembiayaan pada PT. Bank Panin 

DubaiSyariah Tbk yang mempengaruhi rasio Likuiditas bank. 

4. Adanya kenaikan dan penurunan laba pada PT. Bank Panin DubaiSyariah 

Tbk yang mempengaruhi rasio Profitabilitas bank. 

5. Adanya kenaikan dan penurunan DPK, Pembiayaan, Total Aktiva, dan 

Laba bersih yang mempengaruhi kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapun batasan masalah yang 

akan dibahas oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan pada PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk dilihat dari 

RasioLikuiditas periode  2012-2016? 

2. Kinerja keuangan pada PT.Bank Panin Syariah Tbk dilihat dari 

RasioSolvabilitas periode 2012-2016? 

3. Kinerja keuangan pada PT.Bank Panin Syariah Tbk dilihat dari 

RasioProfitabitas periode 2012-2016? 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah  

1. Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Panin DubaiSyariah Tbkdilihat dari 

Rasio Likuiditas periode  2012-2016? 
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2. BagaimanaKinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Tbkdilihat dari 

Rasio Solvabilitas Pada Tahun 2012-2016? 

3. Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Tbkdilihat dari 

Rasio Profitabilitas Pada Tahun 2012-2016?.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisisbagaimana kinerja keuangan pada PT.Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk dilihat dari rasio likuiditas periode  2012-2016. 

2. Untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada PT.Bank Panin 

DubaiSyariah Tbk dilihat dari rasio solvabilitas periode 2012-2016. 

3. Untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada PT.Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk dilihat dari rasio profitabitas pada periode 2012-2016. 

 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian  

a. Manfaat Penelitian  

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang kinerja 

keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dengan menggunakan 

rasio Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas. 

2. Sebagai konstribusi pemikiran tambahan atau referensi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya Jurusan Perbankan Syariah 

IAIN Batusangkar. 

3. Untuk menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh PT. 

Bank PaninDubai Syariah. 

b. Luaran Penelitian 

Luaran dari penelitian ini adalah dapat diterbitkan sebagai jurnal 

ilmiah nantinya. 
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G. Defenisi Operasional 

Analisis kinerja keuangan adalah penyelidikan atas suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. 

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 

satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan 

yang relevan dan signifikan (berarti). Maksud penulis rasio keuangan disini 

yaitu teknik atau alat yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan pada 

PT. Bank Panin Dubai SyariahTbk periode 2012-2016.Rasio likuiditas adalah 

rasio yang mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek nya. Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Sedangkan rasio profitabilitas 

adalah rasio yang  menggambarkan kemampuan bank  mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 

kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Perbankan Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Perbankan syariah dapat diartikan juga 

sebagai suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan 

syariah Islam. (Iska, 2012, p. 49).Bank Syariah atau bank Islam adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 

jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 

yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam. 

(Muhammad, 2005, p. 60) 

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau 

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 

sesuai dengan syariah. Dalam menjalankan usahanya bank syariah 

menggunakan pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam 

segala operasinya, baik dalam bentuk produk pendanaan, pembiayaan 

maupun dalam produk lainnya. Produk-produk bank syariah 

mempunyai kemiripan tetapi tidak sama dengan produk bank 

konvensional karena adanya pelarangan riba, gharar, dan maysir. Oleh 

karena itu, produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada bank 

syariah harus menghindari unsur-unsur yang dilarang tersebut. 

(Ascarya, 2007, p. 4) 

b. Prinsip Prinsip Bank Syariah 

Prinsip-prinsip dasar dari produk dan jasa perbankan syariah 

adalah sebagai berikut : (Wirdyaningsih, 2005, p. 132-138). 
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1) Prinsip Titipan (Al-Wadiah) Al-wadiah dapat diartikan sebagai 

titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun 

badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si 

penitip menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis al-wadiah, 

yakni : 

a) Wadiah yad amanah (trustee depository)  

Wadiah yad amanah adalah akad penitipan barang/uang 

dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang/uang yang dititipkan tersebut dan tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang 

titipan bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima 

titipan.  

b) Wadiah yad dhomanah (quarantee depository) 

Wadiah yad dhomanah adalah akad penitipan barang/uang 

dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik 

barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang titipan dan 

harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan 

barang/uang titipan. 

2) Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)  

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola 

dana. Prinsip syariah yang berhubungan dengan sistem bagi hasil 

adalah : 

a) Al-Mudharabah  

Al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan 

seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 

pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah 

dibagi menurut kesepakatan (nisbah bagi hasil) yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 
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oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian 

si pengelola. 

b) Al-Musyarakah  

Al-Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan di awal. 

3) Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)  

Sistem jual beli dalam perbankan syariah merupakan suatu 

sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan 

membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 

nasabah sebagai agen bank untuk melakukan pembelian barang 

atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada 

nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan 

tertentu. 

a) Al-Murabahah  

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli.  

b) Salam 

 Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan 

penangguhan pengiriman oleh penjual dan pelunasannya 

dilakukan segera oleh pembeli sebelum barang pesanan 

tersebut diterima sesuai syarat-syarat tertentu.  

c) Istishna’ 

Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen 

yang juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya 

dapat berupa pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan 

sampai jangka waktu tertentu. 

4) Prinsip Sewa (Al-Ijarah)  
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Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang 

atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti degan 

pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri. 

5) Prinsip Jasa (Fee-Based Service)  

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 

diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara 

lain : 

a) Al-Wakalah  

Dalam wakalah, nasabah memberi kuasa kepada bank 

untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu.  

b) Al-Kafalah 

 Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung 

kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua 

atau yang ditanggung.  

c) Al-Hawalah  

Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang 

kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak 

hawalah dalam perbankan biasanya diterapkan pada factoring 

(anjak piutang), Post-dated check, dimana bank bertindak 

sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu piutang tersebut.  

d) Ar-Rahn 

 Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si 

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. 

Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan 

demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 

dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam 

jaminan utang atau gadai.  
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e) Al-Qardh 

Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang 

dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank yang 

menggunakan prinsip syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam 

menentukan imbalan atas dana yang digunakan atau dititipkan oleh 

suatu pihak. Penentuan imbalan terhadap dana yang dipinjamkan 

maupun dana yang disimpan dibank berdasarkan pada prinsip bagi 

hasil sesuai dengan hukum Islam. Ditinjau dari sisi pelayanan terhadap 

masyarakat dan pemasaran, adanya bank atas dasar prinsip syariah 

merupakan usaha untuk melayani dan mendayagunakan segmen pasar 

perbankan yang tidak setuju atau tidak menyukai sistem bunga.   

c. Peran dan Fungsi Perbankan Syariah  

Peran dan fungsi bank syariah adalah sebagai lembaga intermediasi 

antara kelompok pemengang modal atau pihak yang kelebihan dana 

dengan kelompok atau pihak yang kekurangan atau membutuhkan 

dana. Termasuk dana yang dibutuhkan dalam uasaha produktif 

maupun konsumtif sekalipun. Secara operasional, peran dan fungsi 

bank syariah tidak memiliki perbedaan mendasar dengan bank 

konvensional. (Sofyan & Wiroso, 2010, p. 5). 

Peranan dan fungsi bank syariah sebagai lembaga usha yang 

bergerak dibidang keunagan ditinjau dari aspek makro dan mikro 

ekonomi sebagai berikut : (Sofyan & Wiroso, 2010, p. 5-10). 

1) Sebagai Manajer Investasi 

Bank syariah mengolola investasi atas dana nasabah dengan 

menggunakan akad bagi hasil (mudharabah) atau sebagai agen 

investasi. 

2) Sebagai Investor 

Bank syariah sebagi pihak yang mengivestasikan dana yang 

dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya 
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dengan menggunakan alat investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah dan membagi hasil yng diperoleh sesuai dengan nisbah 

yang disepakati antara bank dan pemilik dana. 

3) Penyedia Jasa Keuangan dan Lalu Lintas Pembayaran. 

Bank Islam dapat juga menawarkan berbagai jasa keuangan 

lainnya berdasarkan upah (fee based) dalam sebuah kontrak 

perwakilan atau penyewaan. Contohnya garansi, L/C dan 

sebagainya. 

4) Pengembang Fungsi Sosial 

Sebagai pengelola dan dana zakat, infak, shadaqah serta 

pinjaman kebaikan (qardhul hasan) sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. (Iska, 2012, p. 19) 

Fungsi perbankan syariah menurut undang-undang 

perbankan syariah namor 21 tahun 2008  pasal 4, selain 

melakuakan fungsi penyaluran dan penghimpunan dana dari 

masyarakat, juga melakukan fungsi sosial, yaitu: 

a) Dalam bentuk Baitul Maal yang menerima zakat, infak, 

shadaqah, hibah, dan lainnya untuk disalurkan ke organisasi 

pengelola zakat. 

b) Dalam bentuk lembaga keuangan syariah penerima wakaf uang 

yang menerima wakaf uang dan menyalurkannya ke pengola 

(nazhir) yang ditunjuk. 

Setiap kegiatan lembaga keuangan syariah harus menghindari 

terhadap praktek riba. Larangan praktek riba dalam Islam dijelaskan pada 

kitap suci Al-Qur’an yang terdapat pada surah Al- Baqarah ayat 278-279. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 

Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 

kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 

Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan 

tidak (pula) dianiaya”. 
 

Dalam pelaksaan operasioanalnya, bank Syariah berbeda dengan 

bank konversional. Operasioanal bank syariah dilakukan melakukan 

menurut ajaran Islam yang berlandaskan rasa keadilan yang keta’tan 

atas perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an dan hadist. Selain itu 

terdapat ciri operasioanl yang berbeda dengan bank konvensional 

diantaranya produk-produk yang ditawarkan. Jenis produk bank 

syariah akan tergantung pada fungsi pokok Bank syariah.(Sofyan & 

Wiroso, 2010, p. 11). 

2. Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai 

sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. 

Kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya menyatakan 

sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. 

Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 

dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan 

dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi.(Setiawan, 2011, p. 15) 

Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun 

tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia 

yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. 

Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya 

manusia akan mempengaruhi sikap dan prilakunya dalam menjalankan 

kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengetahui apakah 
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terdapat deviasi antara progress yang direncanakan dengan kenyataan. 

Apabila terdapat deviasi berupa progress yang lebih rendah dari pada 

rencana, perlu dilakukan langkah-langkah untuk memacu kegiatan agar 

tujuan yang diharapkan dapat dicapai. (Wibowo, 2011, p. 2) 

b. Kinerja Keuangan Bank  

Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 

keseluruhan. Kinerja (performance) bank secara keseluruhan 

merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam 

operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 

penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya 

manusia. (Jumingan, 2011, p. 238) 

Berdasarkan apa yang dinyatakan diatas, kinerja keuangan bank 

merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode 

tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 

modal, likuiditas, dan profitabilitas bank. (Jumingan, 2011, p. 238) 

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana 

merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank 

sebagai lembaga intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas 

bank guna mengetahui seberapa besar kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajibannya kepada para deposan. (Jumingan, 2011, p. 

238) 

Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan 

menciptakan profit, yang sudah barang tentu penting bagi para 

pemilik. Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan 

berdampak baik pada intern maupun bagi ekstern bank. (Jumingan, 

2011, p. 238) 

Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung 

beberapa tujuan:  
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1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank 

terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas 

yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.  

2) Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan 

semua aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 

(Jumingan, 2011, p. 239). 

 Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan 

menjadi: (Jumingan, 2011, p. 242) 

1) Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik 

analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dua 

periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam 

jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif).  

2) Analisis tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan 

kenaikan atau penurunan. Hal yang membedakan antara kedua 

teknik ini adalah tahun atau periode pembanding. Apabila analisis 

perbandingan menggunakan tahun sebelumnya (n-1) sebagai tahun 

pembanding, maka analisis tren menggunakan tahun dasar (Po) 

sebagai tahun pembanding.  

3) Analisis persentase per komponen (common size), teknik analisis 

untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva 

terhadap total aktiva seluruhnya. Juga untuk mengetahui berapa 

besar proporsi setiap pos aktiva maupun utang terhadap 

keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  

4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal 

kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan. Selain 

mengetahui posisi modal kerja juga dimaksudkan untuk 

mengetahui sebab-sebab terjadi perubahan modal kerja dalam 

suatu periode tertentu.  



19 

  

 
 

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan 

kas pada suatu periode waktu tertentu.  

6) Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan 

untuk mengetahui hubungan antara pos tertentu dalam neraca 

maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara 

simultan.  

7) Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 

Analisis ini juga dimaksudkan untuk mengetahui posisi laba yang 

dibujetkan dengan laba yang benar-benar dapat dihasilkan.  

8) Analisis break even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian, tetapi pada tingkat penjualan tersebut 

perusahaan belum memperoleh keuntungan. 

3. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil akhri dari proses akuntansi. 

Sebagai hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan menyajikan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan berbagai pihak 

(misalnya pemilik dan kreditor) (Sugiri dan Bogat, 2007, p.21). Secara 

umum laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan 

posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas sebuah 

organisasi dalam satu periode waktu tertentu. Tiap ikhtisar tersebut 

dibuat dalam satu format sendiri secara terpisah. Ikhtisar posisi keuangan 

tercermin dalam laporan keuangan yang disebut neraca. Laporan ini 

mengikhtisarkan status atau posisi sumber daya pada suatu saat tertentu. 

Hasil usaha tercermin dalam laporan laba rugi. Ikhtisar arus kas 

menunjukkan sumber kass dan penggunaan kas. Ikhtisar perubahan 

ekuitas menunjukkan saldo awal ekuitas, mutasi tahun berjalan dan 

saldonya pada akhir periode yang dilaporkan. Laporan-laporan ini 
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mengungkapkan kinerja dari arus sumber daya dari waktu ke waktu. 

(Samryn, 2012, p. 30) 

b. Tujuan Laporan Keuangan  

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu ataupun periode 

tertentu. Berikut ini tujuan dari laporan keuangan : 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis serta jumlah kewajiban dan 

jumlah modal yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7) Informasi keuangan lainnya. 

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 

akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

(Sofyan, 2011, p. 120-124). 

c. Komponen Laporan Keuangan 

Menurut Martani (2012), komponen laporan keuangan menurut 

 PSAK1  (revisi 2009)adalah sebagai berikut : 

1) Laporan Posisi Keuangan  

Laporan posisikeuangan adalah daftar yang sistematis dari 

aset, utang,dan modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat 

pada akhir tahun. Disebut sebagai daftar yang sistematis, karena 

disusun berdasarkan urutan tertentu. Dalam laporan posisi keuangan d

apat diketahui jumlah kekayaan entitas, kemampuan entitas membayar
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 kewajiban  serta   kemamapuan  entitas  memperoleh  tambahan 

pinjamandaripihak luar. Selainitujugadapatdiperoleh informasi tentang 

jumlahutang entitaskepadakreditordanjumlahinvestasi yang adadi 

dalam entitas tersebut. 

2) Laporan Laba Rugi Komprehensif 

LaporanLabaRugiKomprehensifadalah ikhtisar mengenai 

pendapatandanbebansuatuentitas untukperiodetertentu, sehingga dapat 

diketahui labayangdiperoleh dan rugiyangdialami. 

3) Laporan Arus Kas 

Denganadanya 

laporanini,pemakailaporankeuangandapat  perubahanasetnetoentitas, 

struktur keuangan(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 

kemampuan entitas untuk menghasilkan kas dimasamendatang. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporanperubahanekuitas adalahlaporanyang menunjukkan 

perubahanekuitasuntukperiodetertentu,bisasatubulanatau satu tahun. 

Melaluilaporanperubahanekuitasi pembaca laporandapat mengetahui 

sebab-sebabperubahanekuitas selamaperiodetertentu. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatanataslaporankeuanganmerupakanlaporanyang berisi 

informasitambahanataurincianpos-posyang disajikan dalam 

laporankeuangandaninformasimengenaipos-posyang tidak memenuhi 

kriteriapengakuan dalam laporan keuangan. 

d. Laporan Keuangan Bank Syariah   

Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban 

manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja 

bank yang dicapai selama periode tertentu.  

Perangkat laporan keuangan lengkap menurut PSAK 101 yang harus 

diterbitkan oleh bank-bank Islam terdiri dari: 

1) Laporan Posisi Keuangan (Neraca). 

2) Laporan laba-rugi. 
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3) Laporan Arus Kas. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas. 

5) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat . 

6) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan . 

7) Laporan sumber dan penggunaan dana qard . 

8) Catatan atas laporan keuangan. (PSAK 101, 2014) 

Menurut PSAK 101 edisi revisi 2014 tentang penyajian laporan 

keuangan syariah menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

dalam rangka membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Menurut penggunaannya, laporan keuangan bank dibedakan 

menjadi 3 (tiga), yaitu laporan keuangan untuk masyarakat, laporan 

keuangan untuk keperluan manajemen bank, dan laporan keuangan untuk 

keperluan pengawasan Bank Indonesia. Ketiga kelompok pengguna 

laporan keuangan bank tersebut mempunyai kepentingan yang 

berbedabeda, sehingga bentuk dan jenis laporan keuangan yang disusun 

oleh bank juga harus disesuaikan dengan tujuan masing-masing pengguna 

laporan dimaksud.(Pasrizal, 2014, p. 17) 

Laporan keuangan bank yang disajikan tersebut akan bermanfaat 

bila memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a) Informasi keuangan harus relevan dengan maksud penggunaannya. 

Bila informasi tidak relevan untuk keperluan para pengambil 

keputusan, informasi demikian tidak akan ada gunanya, betapa pun 

kualitas lain terpenuhi. Sehubungan dengan tujuan relevansi, 

seyogyanya dipilih metode pengukuran dan pelaporan akuntansi 

keuangan yang akan membantu sejauh mungkin para pengguna dalam 

mengambil berbagai keputusan yang memerlukan penggunaan data 

akuntansi keuangan. Dalam mempertimbangkan relevansi suatu 
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informasi yang bertujuan umum (general purpose information), 

perhatian difokuskan pada kebutuhan umum pengguna, dan bukan 

pada kebutuhan khusus pihak tertentu, dengan demikian suatu 

informasi mungkin mempunyai tingkat relevansi yang tinggi untuk 

kegunaan khusus tertentu, sementara kecil sekali relevansinya bagi 

kegunaan yang lain. 

b) Informasi keuangan harus dapat dimengerti oleh pengguna, dan 

dinyatakan dalam bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan dengan 

batas pengertian para pengguna. Dalam hal ini, dari pihak pengguna 

juga diharapkan adanya pengertian/pengetahuan mengenai aktivitas 

perbankan, proses akuntansi keuangan bank, serta istilah-istilah teknis 

yang digunakan dalam laporan keuangan. 

c) Informasi keuangan harus dapat diuji kebenarannya oleh para 

pengukur yang independen, dengan menggunakan metode pengukuran 

yang sama. Pengukuran tidak dapat sepenuhnya lepas dari 

pertimbangan dan pendapat yang subjektif. Hal ini berhubungan 

dengan keterlibatan manusia dalam proses pengukuran dan penyajian 

informasi, sehingga proses tersebut tidak lagi berlandaskan pada 

realitas objektif semata. Dengan demikian untuk meningkatkan 

manfaatnya, informasi harus dapat diuji kebenarannya oleh para 

pengukur yang independen, dengan menggunakan metode pengukuran 

yang sama. (Pasrizal, 2014, p. 19) 

d) Informasi kegunaan harus bersifat netral dan diarahkan pada 

kebutuhan umum pengguna, dan tidak tergantung pada kebutuhan dan 

keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan 

informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut 

akan merugikan pihak lain yang memiliki kepentingan yang 

berlawanan.  

e) Informasi keuangan harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat 

digunakan sebagai dasar dalam membantu pengambilan keputusan 
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ekonomi, dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan 

tersebut. 

f) Informasi keuangan akan lebih berguna bila dapat dibandingkan 

dengan laporan keuangan periode sebelumnya dari bank yang sama, 

maupun dengan laporan keuangan industri perbankan lainnya pada 

periode yang sama. 

g) Laporan keuangan yang disajikan harus lengkap meliputi semua data 

akuntansi keuangan yang dapat memenuhi enam persyaratan di atas, 

atau dapat juga diartikan sebagai pemenuhan standar pengungkapan 

yang memadai dalam pelaporan keuangan. Standar ini tidak hanya 

menghendaki pengungkapan seluruh fakta keuangan yang penting, 

melainkan juga penyajian fakta tersebut sedemikian rupa sehingga 

tidak akan menyesatkan pembacanya. Untuk itu maka harus terdapat 

klasifikasi, susunan, serta istilah yang layak dalam laporan keuangan. 

Demikian pula semua fakta atau informasi tambahan yang dapat 

memengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusan, harus 

diungkapkan dengan jelas. (Pasrizal, 2014, p. 20) 

4. Analisis Laporan Keuangan  

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil 

yang diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam 

memasukkan angka atau rumus akan berakibat pada tidak akuratnya 

hasil yang hendak dicapai. Kemudian hasil perhitungan tersebut, 

dianalisis dan diinterpretasikan sehingga diketahui posisi keuangan 

yang sesungguhnya. (Kasmir, 2011, p. 67) 

 Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

cara menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam satu 

laporan keuangan. Kemudian, analisis laporan keuangan juga dapat 

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang dimiliki dalam 

satu periode. Disamping itu, analisis laporan keuangan dapat dilakukan 
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pula antara beberapa periode (misalnya tiga tahun). Analisis laporan 

keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah menganalisis 

antara pos-pos yang ada dalam satu laporan. Atau dapat pula dilakukan 

antara satu laporan dengan laporan lainnya. Hal ini dilakukan agar 

lebih tepat dalam menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari 

periode ke periode selanjutnya. (Kasmir, 2011, p. 67) 

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan perbankan bertujuan antara lain :  

1) Untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja perusahaan bank. 

2) Untuk mengetahui perkembangan perbankan dari suatu periode 

keperiode berikutnya. 

3) Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam melaksanakan 

kegiatan operasional dan penyusunan rencana kerja anggaran bank. 

4) Untuk memonitor pelaksanaan dari suatu kebijakan perusahaan 

yang telah diterapkan, sehingga dapat diadakanperbaikan/penyemp

urnaan dimasa yang akan datang, dan sebagainya. (Bastian & 

Suhardjono, 2006, p. 284) 

c. Kelemahan Analisis Laporan Keuangan  

Beberapa kelemahan dari analisis laporan keuangan adalah sebagai 

kut :  

1) Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh 

karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar 

kesimpulan dari analisis itu tidak salah.  

2) Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk 

menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya dari angk-

angkalaporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek lainnya 

seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya 

manajemen, budaya perusahaan, dan budaya masyarakat.  

3) Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu 

dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.  
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4) Jika kita melakukan perbandingan dengan perusahaan lain maka 

perlu dilihat beberapa perbedaan prinsip yang bisa menjadi 

penyebab perbedaan angka misalnya :  

a)Prinsip akuntansi  

b)Size perusahaan 

c)Jenis industri  

d)Periode laporan  

e)Laporan individual atau laporan konsolidasi  

f)Jenis perusahaan aspek profit motive atau non profit motive.  

5) Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata uang 

asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena perbedaan bisa 

saja timbul karena masalah kurs konversi atau metode konsolidasi. 

(Harahap S. S., 2008, p. 152) 

5. Analisis Rasio 

Analisis rasio keuangan merupakan analisis dengan jalan 

membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik 

secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan di 

antara pos tertentu, baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi 

(Jumingan, 2011, p. 242) 

Adapun rasio keuangan yang akan disajikan, sebagai berikut: 

a. Analisis Rasio Likuiditas  

 Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan 

terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. 

(Dendawijaya, 2005, p. 114) 

Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali pencairan 

dana para deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi 

permintaan kerdit yang telah diajukan, makin besar rasio ini, makin 

likuid. (Kasmir, 2011, p. 221) 

 Beberapa rasio likuiditas yang sering digunakan dalam 

menilai kinerja suatu bank antara lain adalah sebagai berikut :  
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1) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

 Financing to deposit ratio (FDR) adalah rasio antara 

jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak 

ketiga yang diterima oleh bank. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) ditentukan oleh perbandingan antara jumlah 

pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakat yang 

dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan berjangka 

(deposito), dan tabungan.  

Menurut Dendawijaya, Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Financing to Deposit Ratio (FDR) dirumuskan 

sebagai berikut : 

    
                

                       
        

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP/2004, Financing to Deposit Ratio (FDR) berkisar 

antara 85%-100%. FDR merupakan perbandingan antara total 

pembiayaan dengan total dana pihak ketiga.(Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004) 

Menurut Muhammad, semakin tinggi rasio Financing 

to Deposit Ratio (FDR) tersebut memberikan indikasi semakin 

rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 

disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

pembiayaan menjadi semakin besar. Semakin besar 

pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena 

pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami 

kenaikan. (Muhammad, 2005, p. 265) 
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2) Quick Ratio 

 Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya 

terhadap para deposan (pemilik simpanan giro, tabungan, dan 

deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh 

bank. 

Rumus untuk mencari quick ratio adalah sebagai berikut : 

 

            
          

             
       

 
Nilai standar peringkat Bank Indonesia pada quick ratio 

adalah sebesar 15%- 20%.   

 

3) Cash Ratio  

Cash ratio adalah rasio alat likuid terhadap dana pihak 

ketiga yang dihimpun bank yang harus segera dibayar. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

membayar kembali simpanan nasabah (deposan) pada saat 

ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia, alat likuid terdiri atas uang 

kas ditambah dengan rekening giro bank yang disimpan pada 

Bank Indonesia.   

Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula kemampuan 

likuiditas bank yang bersangkutan, namun dalam praktik akan 

dapat mempengaruhi profitabilitasnya.   

Rumus untuk mencari cash ratio sebagai berikut: (Kasmir, 

2011, p. 225) 

           
             

                    
       

b. Analisis Rasio Solvabilitas 

Analisis rasio solvabilitas adalah analisis yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban 
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jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban jika terjadi likuiditas bank. Disamping itu, 

rasio ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara volume 

(jumlah) dana yang diperoleh dari berbagai utang (jangka pendek 

atau jangka panjang) serta sumber-sumber lain diluar modal bank 

sendiri dengan volume penanaman dan tersebut pada berbagai jenis 

aktiva yang dimiliki bank. 

Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan 

bank dalam mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. 

Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat 

kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank 

tersebut. (Kasmir, 2011, p. 229) 

 Rasio solvabilitas yang sering digunakan adalah Capital 

Adequacy Ratio(CAR). 

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 

modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang), dan lain-lain.Dengan kata lain, capital adequacy ratio 

adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Menurut 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs sistem penilaian 

tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah, rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut :(Kodifikasi Peraturan Bank 

Indonesia Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, p. 

163) 
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CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-

kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.   

Berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank Indonesia dalam 

rangka tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, terdapat 

ketentuan bahwa modal bank terdiri atas modal inti dan modal 

pelengkap. 

Disamping itu, ketentuan BI juga mengatur cara 

perhitungan aktiva tertimbang menurut risiko, yang terdiri atas 

jumlah antara ATMR yang dihitung berdasarkan nilai masing-

masing pos aktiva pada neraca bank dikalikan dengan bobot 

risikonya masing-masing dan ATMR yang dihitung berdasarkan 

nilai masing-masing pos aktiva pada rekening administrative 

bank dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbs,2007,tentang Sistem Penilian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, besarnya 8%. 

c. Analisis Rasio Profitabilitas   

Analisis rasio profitabilitas bank adalah alat untuk 

menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

kemampuan dalam menghasilkan laba yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. 

Dalam perhitungan rasio-rasio profitabilitas ini biasanya 

dicari hubungan timbal balik antarpos, yang terdapat pada laporan 

laba rugi ataupun hubungan timbal balik antarpos, yang terdapat 

pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada neraca bank guna 

memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur 

tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan. 

Analisis rasio profitabilitas suatu bank antara lain sebagai 

berikut: 
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1) Return on Assets(ROA)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

asset. MenurutSurat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbS,2007, Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, nilai untuk retrun on asset 

batas minimum adalah 0,5%. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: (Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia 

Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, 2012, p. 

293) 

    
                  

            
        

ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena 

Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan 

lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur 

dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan 

masyarakat. (Dendawijaya, 2005, p. 118) 

 Keuggulan menggunakan rasio ROA adalah sebagai 

berikut : 

a) ROA mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam 

nilai absolute.  

b) ROA sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 

memperoleh laba.  

c) ROA sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-

kebijakanmanajemen. 

Nilai ROA yang semakin mendekati 1, berarti semakin baik 

profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat 
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menghasilkan laba. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi ROA berarti kinerja perusahaan semakin efektif, 

sehingga struktur modal perusahaan dapat mencerminkan 

aktivitas pembiayaan dengan tingkat pengembalian atau laba 

yang didapat. (Kasmir, Analis Laporan Keuangan, 2012, p. 

197). 

2) Return on Equity(ROE)  

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan 

ROE modal sendiri. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/29/DPbs,nilai untuk ROE adalah minimum 5%. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : (Surat Edaran Bank Sumut Nomor 

056/DIR/DPP-PC/SE/04, lampiran 1, p. 72) 

    
                 

            
       

Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank 

(baik pemegang saham pendiri maupun pemegang saham baru) 

serta para investor di pasar modal yang ingin membeli saham bank 

yang bersangkutan (jika bank tersebut telah go public). 

Tingkat Return On Equity (ROE) yang cukup tinggi 

menunjukkan perusahaan mampu menggunakan ekuitasnya 

dengan efisien dan efektif, sehingga para investor percaya 

bahwa perusahaan akan dapat memberikan pendapatan yang 

lebih besar. Apabila suatu perusahaan memiliki tingkat ROE 

rendah maka minat investor terhadap saham menjadi rendah 

pula. 

3) Rasio Efisiensi Operasional (REO) 

Rasio biaya operasional merupakan rasio yang 

menunjukkan besaran perbandingan antara beban atau biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional suatu perusahaan 

pada periode tertentu.  
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 

Prinsip Syariah, nilai untuk rasio efisiensi operasional (REO) 

berkisar antara 83%-87%. (Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbS Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah, 2007, p. 23) 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

    
                         

                      
        

Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya 

adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya 

dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga 

dan hasil bunga. 

Bank yang nilai REO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank 

tersebut tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai 

dari rasio ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya 

operasional yang harus dikeluarkan oleh pihak bank untuk 

memperoleh pendapatan operasional. Disamping itu, jumlah 

biaya operasional yang besar akan memperkecil jumlah laba 

yang akan diperoleh karena biaya atau beban operasional 

bertindak sebagai faktor pengurang dalam laporan laba rugi. 

6. Keunggulan dan Kelemahan Analisis Rasio 

Analisis Rasio (analisis perbandingan)merupakan peratan yang 

bermamfaat, namun dalam pemakaiannya perlu diperhatikan keunggulan 

dan kelemahan dari analis rasio. Kelemahannya itu terkait dengan 

kelemahan sumber datanya.analisis sebahagian besar dilaksanakan dengan 

mempergunakan data akuntansi yang bersifat historis. Sehubungan dengan 

itu, data historis ini hanya memberikan informasi tentang posisis keuangan 
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yang sudah berlalu. Oleh karena itu, analisis perbandingan merupakan 

peralatan yang statis. Namun demikian, bisa dijadikan teknis yang dinamis 

melalui penggunaan dan proforma atau data yang di proyeksikan. 

Ditambah pula, angka-angka perbandingan dapat dipakaikan dengan 

bantuan teknik statistik dalam rangka mencoba meramalkan kebangkrutan 

suatu perusahaan atau setidaknya dapat memberikan informasi bagi 

lembaga keuangan yang terkait dengan perusahaan tersebut. (Darmawi, 

2011, p. 202) 

Pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

keuangan mempunyai kelebihan sebagai berikut: 

a. Rasio keuangan mudah dalam perhitungannya. 

b. Rasio keuangan dapat digunakan untuk membantu menganalisis, 

mengendalikan dan memperbaiki operasi perusahaan. 

c. Rasio keuangan dapat digunakan untuk membantu menentukan 

kemampuan perusahaan membayar utang. 

d. Rasio keuangan dapat digunakan untuk melihat efisiensi, risiko dan 

prospek pertumbuhan perusahaan. (Wakil, 2008, p. 117) 

Disamping itu teknis analisis rasio merupakan sebagian dari konsep 

analisis laporan keuangan. Teknik analisis rasio memiliki kelemahan 

sebagai berikut:(Harahap S.S, 2008, p. 152-153) 

a. Rasio itu diambil dari data akuntansi yang juga memiiki sifat-sifat 

tersendiri yang harus diketahui, dan memerlukan taksiran sendiri. 

b. Dalam menilai suatu rasio baik atau buruk analisis harus hati-hati. 

Turn over yang tinggi belum tentu baik. Mungkin perusahaan 

melakukan obral besar-besaran dan cenderung mau bangkrut atau 

jenis perusahaannya berbeda. 

c. Harus juga didasari bahwa laporan keuangan yang dianalisis tidak 

menggambarkan perubahan nilai uang dan tenaga belinya. 

d. Hati-hati terhadap kemungkinan adanya window dressing, income 

smoothing, atau laporan konsolidasi. 

B. Penelitian yang Relevan 
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Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa penelitian dan karya 

ilmiah lainnya, penulis menemukan beberapa pembahasan yang 

pembahasannya berkaitan dengan yang penulis bahas sekarang, diantaranya 

yaitu: 

Fatmawati, 2016, dengan judul skripsi “Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek Periode 

2010-2015”, IAIN Batusangkar jurusan Perbankan Syariah, permasalahan 

dalam skripsi ini adalah pertumbuhan asset mengalami naik turun setiap 

tahunnya dan pembiayaan yang disalurkan mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Hasil penelitian secara keseluruhan bahwa kinerja keuangan pada 

PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek Periode 2010-2015 cukup 

baik.Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah tahun penelitiannya dan 

rasio keuangan yang digunakannya. Penelitian ini untuk melakukan analisis 

rasio keuangan dengan mengacu kepada Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia 

Kelembagaan Peraturan Bank Indonesia. Sementara itu penulis lebih mengacu 

kepada Surat Edaran Bank Indonesia dan Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia  

Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank.Sedangkan persamaan 

penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama sama menganalisis 

dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

Mulatsih, 2015, dengan judul“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Tingkat Kinerja pada Bank Pembangunan Daerah”. Permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah menganalisis rasio keuangan Bank 

Pembangunan Daerah terhadap tingkat profitabilitas dengan metode CAR, 

NIM, BOPO, LDR, NPL dan ROE. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa CAR, NIM, ROE memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA, 

sedangkan BOPO dan NPL memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

ROA.Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah dari segi permasalahan yang berbeda dengan penulis dan rasio-

rasio keungan yang digunakan juga berbeda. Dalam hal ini penulis 

menggunakan rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas pada Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk 
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Azizah, 2017, dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah 

Bukopin Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan 

Profitabilitas”, mahasiswa IAIN Btusangkar Jurusan Perbankan Syariah, 

permasalahan dalam skripsi ini adalah DPK mengalami kenaikan setiap 

tahunnya dan asset yang dimiliki oleh Bank Syariah Bukopin juga mengalami 

peningkatan tetapi peningkatan asset ini tidak diikuti dengan Laba yang 

diperoleh oleh Bank Syariah Bukopin. Dalam penelitian ini kesamaan yang 

dimiliki yaitu mengenai pembahasan dari analisis rasio-rasio keuangan yaitu, 

rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. Perbedaannya dari skripsi ini 

yaitu penulis meneliti pada PT. Bank Panin Syariah periode 2012-2015, dan 

dalam melakukan analisis kinerja keuangan penulis menggunakan rasio 

keuangan dengan mengacu kepada Surat Edaran Bank Indonesia dan 

Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia  Kelembagaan Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank tahun 2004 dan tahun 2007. Hasil dari penelitian ini secara 

keseluruhan menggambarkan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Syariah 

Bukopin adalah baik, meskipun terjadi penurunan maupun peningkatan pada 

laba yang diperoleh oleh PT. Bank Syariah Bukopin. 
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C. Kerangka Berpikir 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui.Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan sebagaimana adanya. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dari bulan Agustus  sampai dengan bulan 

Desember  2017 . Tempat penulis melakukan penelitian yaitu pada PT.Bank 

Panin  Dubai Syariah melalui websiteresmi Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

yaitu https://www.paninbankdubaisyariah.co.id. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data yang didapatkan oleh penulis adalah sumber data sekunder, 

yaitu dokumen- dokumen yang ada pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

dalam bentuk laporan keuangan dari tahun 2012 -2016 yang telah 

dipublikasikan yang diakses melalui websiteresmi Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk  yaitu https://www.paninbankdubaisyariah.co.id. 

 

D. Pengembangan Instrumen 

Pengembangan instrumen penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

dengan menggunakan rumus rasio keuangan. Setelah terkumpulnya data, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan yang 

cocok dengan bank tersebut. Kemudian didapat hasilnya dan dibandingkan 

https://www.paninbankdubaisyariah.co.id/
https://www.paninbankdubaisyariah.co.id/
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dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia terkait rasio 

keuangan, lalu dibuatlah kesimpulan tentang hasil dari perbandingannya.  

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang penulis pilih adalah tehnik melalui 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan data tertulis yang penulis peroleh dari 

PT.Bank Panin Syariah. Dokumentasi yang dapat penulis peroleh dari laporan 

keuangan dari tahun 2012-2016 yang telah dipublikasikan yang terdapat oleh  

PT. Bank Panin Syariah melalui Website resmi Bank 

yaituhttps://www.paninbankdubaisyariah.co.id. 

 

F. Tehnik Analisis Data 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan (financing ratio analysis), 

diantaranya rasio likuiditas bank, rasio profitabilitas bank dan rasio 

solvabilitas bank. Analisis rasio keuangan berkaitan dengan penilaian 

kinerja bank. Analisis ini didasarkan pada data yang bersifat kuantitatif 

yaitu yang berupa angka-angka yang terdapat pada laporan keuangan bank. 

Setelah terkumpulnya data, kemudian dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rasio keuangan yang cocok dengan bank tersebut. 

Kemudian didapatkan hasilnya dan dibandingkan dengan standar yang 

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia terkait rasio keuangan, lalu dibuatkan 

kesimpulan tentang hasil dari perbandingannya. 

a. Analisis rasio likuiditas 

Financing to Deposit 

    
                

                       
        

Dan berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004, besarnya Financing to Deposit 

https://www.paninbankdubaisyariah.co.id/
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Ratio (FDR) berkisar antara 85%<FDR<100%. (Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP/2004) 

b. Analisis rasio solvabilitas 

    
          

                                
       

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs, besarnya 

minimum CAR adalah 8%. (Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS, 

2007) 

 

c. Analisis rasio profitabilitas 

1). Retrun On Assets (ROA) 

    
                  

             
       

Sesuai denganSurat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, 

nilai untuk retrun on asets (ROA) batas minimum adalah 0,5 %. 

2).Retrun On Equity Capital (ROE) 

    
                 

            
       

Sesuai dengan surat edaran Bank Sumut No. 056/DIR/DPP-

PC/SE/04, untuk nilai Retrun On Equity (ROE) minimum adalah antara 

5%. (Surat Edaran Bank Sumut No.056/DIR/DPP-PC/SE/04, p,72). 

3).Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO) 

    
                        

                      
        

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, 

nilai untuk rasio efisiensi operasional (REO)  sebesar 83%-87%. (Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, 2007, p. 23) 
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2. Analisis Kinerja 

a. Analisi kinerja Rasio Likuiditas 

Dalam mengukur kinerja keuangan menggunakan rasio likuiditas 

dalam hal ini yang penulis gunakan adalah FDR. 

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio FDR adalah 

85%hingga 100%. Rasio ini adalah rasio yang mengukur 

perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana 

yang diterima oleh bank dalam membayar kembali penarikan dana 

oleh deposan dengan mengandalkan pembiyaan yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. (Muhammad & Suwiknyo, 2009, p. 

265). Semakin tinggi FDR menunjukkan semakin riskan kondisi 

likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah FDR menunjukkan 

kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. Jika rasio FDR 

bank berada pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 

laba yang diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat (dengan 

asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). 

b. Analisis Kinerja Rasio Solvabilitas 

Peraturan Bank Indonesia mengharuskan Capital Adequacy 

Ratio(CAR) minimal 8%. Modal suatu bank akan mempengaruhi 

jumlah aktifa produktif, semakin tinggi asset utilization maka modal 

harus bertambah besar.Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar Capital Adequacy Ratio (CAR), maka Return on Asset (ROA) 

juga akan semakin besar, dalam hal ini kinerja keuangan bank menjadi 

semakin meningkat atau membaik. 

c. Analisis Kinerja Rasio Profitabilitas 

Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk nilai ROA 

adalah batas minimum ROA sebesar 0,5%, dan untuk nilai minimum 

ROE adalah minimum 5 %, dan untuk rasio REO batas nilai minimum 

untuk REO adalah 83%. 

 



 

 

42 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

1. Profil  PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Panin Dubai Syariah Bank didirikan berdasarkan akta Perseroan 

terbatas No. 12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Moeslim 

Dalidd, notaris di Malang dengan nama PT. Bank Pasar Bersaudara  

Djaja.Panin Dubai Syariah Bank telah beberapa kali melakukan 

perubahan nama, berturut-turut menjadi PT. Bank Bersaudara Djaja, 

berdasarkan akta Berita acara rapat no. 25 tanggal 8 Januari 1990, 

yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., notaris di Malang. 

Kemudian menjadi PT. Bank Harfa berdasarkan akta Berita acara No. 

27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya, S.H., notaris 

di Surabaya. Kemudian menjadi PT. Bank Panin Syariah sehubungan 

bank perubahan kegiatan usaha dari semula menjalankan kegiatan 

usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan 

syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam, 

berdasarkan Akta Berita Acara RUPS luar Biasa No. 1 tanggal 3 

Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi, 

S,H., M.Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., notaris di Jakarta. 

Selanjutnya, nama Panin Dubai Syariah Bank diubah kembali 

menjadi PT. Bank Panin Syariah Tbk, sehubungan dengan perubahan 

status Panin Dubai Syariah Bank dari semula perseroan tertutup 

menjadi perseroan terbuka, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS luar 

Biasa No. 71 tanggal 19 Juni 2013 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, 

S.H., notaris di Jakarta. Pada 2016, nama Panin Dubai Syariah Bank 

berubah menjadi PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan 

dengan masuknya Dubai Islamic Bank PJSC sebagai salah satu 

Pemegang Saham Pengendali bank, berdasarkan akta Pernyataan 

Keputusan RUPS luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016, yang dibuat 

oleh Fathiah Helmi, notaris di Jakarta, yang berlaku efektif sejak 11 
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Mei 2016 sesuai Surat Keputusan Menteri hukum dan hak asasi 

Manusia RI No.AHU-0008935.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 11 Mei 

2016.  

Penetapan penggunaan izin usaha dengan nama baru PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk telah diterima dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), sesuai salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 

Kep29/D.03/2016tanggal 26 Juli 2016. 

Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di 

Indonesia, Panin Dubai Syariah Bank secara konsisten menunjukkan 

kinerja dan pertumbuhan usaha yang baik. Panin Dubai Syariah Bank 

berhasil mengembangkan aset dengan pesat berkat kepercayaan 

nasabah yang menggunakan berbagai produk pembiayaan dan 

menyimpan dananya.  

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT. Bank Panin Tbk 

(PaninBan) sebagai salah satu bank swasta terbesar di antara 10 

(sepuluh) bank swasta terbesar lainnya di Indonesia, serta Dubai 

Islamic Bank PJSC yang merupakan salah satu bank Islam terbesar di 

dunia, telah membantu tumbuh kembang Panin Dubai Syariah Bank.  

Panin Dubai Syariah Bank terus berkomitmen untuk membangun 

kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan 

penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta 

memenuhi kebutuhan nasabah. (Annual Report Panin Dubai Syariah, 

2016, p. 32) 

2. Visi dan Misi PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Adapun visi dan misi dari PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk adalah 

sebagai berikut: 

a. Visi PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Bank Syariah pilihan yang Menjadi Role Model 

berbasiskan kemitraan dan ekonomi rakyat. 

 

b. Misi PT. Bank Panin Dubai Syariah 
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1) Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 

2) Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi rakyat. 

3)  Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan 

profesional berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis merit 

system. 

4) Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian 

yang terintegrasi sesuai prinsip syariah. 

5) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholders. (Annual 

Report Panin Dubai Syariah, 2016, p. 41) 

3. Nilai-nilai perusahaan 

Adapun nilai-nilai dari perusahaan Bank Dubai Panin Syariah Tbk 

adalah sebagai berikut: (Annual Report Panin Dubai Syariah, 2016, p. 

42) 

a. Integrity 

Setiap insan Panin Bank Syariah dalam setiap tindakannya 

mampu membawa prinsip moral dan etika yang kuat, 

mencerminkan konsistensi antara prinsip–prinsip luhur dan 

perilakunya baik dalam berkata maupun bertindak sesuai dengan 

kondisi sebenarnya, menjaga citra baik perusahaan, mengutamakan 

kepentingan perusahaan dengan selalu menghindari hal–hal yang 

dapat mengakibatkan benturan kepentingan, serta menjunjung 

tinggi kepercayaan yang diberikan perusahaan maupun nasabah. 

b. Collaboration 

Mengutamakan kerjasama tim, bersinergi untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik, fokus serta terintegrasi dalam bertindak. Melalui 

teamwork mampu menciptakan sebuah dreamteam dari berbagai 

macam talenta individu yang sanggup memberikan solusi atas 

masalah yang muncul dengan berbagai macam inovasi dan 

pendekatan, agar mampu menciptakan sumber daya yang handal. 
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c. Accountability  

Dalam mengemban amanah, setiap insan Panin Bank Syariah 

memiliki fungsi yang jelas sehingga setiap tindakan dapat 

dipertanggungjawabkan akibatnya dan dapat diukur kinerjanya 

melalui pengukuran yang jujur dan obyektif. 

d. Respect  

Semangat kebersamaan adalah hal mutlak yang harus ada 

dalam setiap langkah mencapai tujuan. Communicationsbuilding 

diterapkan dengan prinsip saling menghargai, bahwa sebesar atau 

sekecil apapun kontribusi yang akan dan telah diberikan oleh 

setiap karyawan adalah untuk kepentingan perusahaan. 

e. Exellence 

Nilai ini identik dengan pelayanan prima, demikian halnya 

dengan setiap tindakan yang dilakukan oleh insan di perusahaan 

senantiasa berorientasi kepada kebutuhan nasabah, pemberian 

solusi yang efektif dan profesional, memberikan pelayanan terbaik, 

beyond customers’ expectation dengan tetap mengedepankan aspek 

kehatihatian, dengan tulus ikhlas serta santun selalu mendahulukan 

kebutuhan nasabah. 

4. Produk dan Layanan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Adapun produk-produk dan layanan dari PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk adalah sebagai berikut: 

a. Produk Pendanaan 

1) Tabungan PaS iB  

Tabungan PaS iB adalah tabungan yang memberikan 

kebebasan untuk anda dalam bertransaksi di Panin Dubai 

Syariah Bank, yang tetap aman dan terpercaya. 

2) Deposito PaS iB 

Deposito PaS iB adalah investasi berjangka waktu tertentu 

dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip 

Mudharabah. 
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3) Giro PaS Ib 

 Giro PaS iB adalah sarana penyimpanan dana dalam mata 

uang rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan 

berdasarkan prinsip wadiah demi mendukung kelancaran usaha 

anda. 

4) Tabungan Fleksibel iB 

 tabungan Fleksibel iB memberikan tingkat nisbah semakin 

tinggi dengan semakin besarnya saldo mengendap. 

5) Tabungan Bisnis iB 

Tabungan Bisnis merupakan rekening tabungan investasi 

yang memungkinkan anda mengelola dana bisnis dengan hasil 

yang optimal. 

6) Tabungan Haji PaS iB 

Tabungan haji PaS iB merupakan rekening tabungan 

berprinsip wadiah dengan jumlah setoran awal tertentu yang 

ditujukan untuk mewujudkan rencana ibadah haji. 

7) Tabungan Umrah PaS iB 

 Tabungan Umrah PaS iB merupakan rekening tabungan 

berprinsip wadiah dengan jumlah setoran awal yang ringan 

ditujukan untuk perencanaan ibadah umrah anda. 

8) Simpanan Fleximax iB 

 Simpanan Fleximax iB merupakan simpanan dengan cara 

penarikan yang fleksibel sesuai rencana anda dengan hasil 

optimal. 

9) Tabungan Rencana iB 

 Tabungan rencana iB adalah tabungan berjangka yang 

ditujukan untuk membantu anda memenuhi segala rencana 

dengan 2 pilihan jenis setoran rutin atau non-rutin (bebas) yang 

dilengkapi dengan asuransi jiwa. 

10)  Tabungan Simpel iB 
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Simpanan Pelajar (Simpel) iB merupakan tabungan untuk 

siswa/pelajar dengan persyaratan yang mudah dan sederhana 

serta fitur menarik yang bertujuan mendorong budaya 

menabung sejak dini. 

b. Produk Pembiayaan 

1) Pembiayaan Investasi PaS iB 

 Pembiayaan investasi adalah fasilitas pembiayaan yang 

diberikan kepada perorangan, badan usaha, maupun badan 

hukum untuk kebutuhan investasi. 

2) Pembiayaan Multiguna PaS iB 

 Pembiayaan Multiguna merupakan pembiayaan untuk 

pemenuhan kebutuhan serbaguna yang bersifat jasa/manfaat 

yang dibutuhkan nasabah. 

3) Pembiayaan Modal Kerja PaS iB 

Pembiayaan Modal Kerja adalah fasilitas pembiayaan yang 

diberikan kepada perorangan, badan usaha, maupun badan 

hukum untuk kebutuhan modal kerja. 

4) Pembiayaan Pemilikan Rumah (KPR) PaS iB 

 KPR PaS iB adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, 

atau panjang untuk membiayai pembelian properti berupa 

rumah, ruko/rukan, baik baru maupun bekas di lingkungan 

developer maupun non-developer, pembangunan (konstruksi) 

dan renovasi. 

5) Pembiayaan Pemilikan Mobil (KPM) PaS iB 

KPM PaS iB adalah pembiayaan untuk kepemilikan mobil 

baik baru maupun bekas. 

6) Pembiayaan Rekening Koran (PRK) Syariah iB 

 Pembiayaan rekening Koran Syariah (PRKS) adalah 

fasilitas pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja usaha yang tidak berdasarkan kontrak 

(Non Project Based). 
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c. Layanan PT. Bank Panin Dubai Syariah 

1) PBS Referensi Bank  

Surat Keterangan yang diterbitkan oleh Panin Dubai 

Syariah Bank atas dasar permintaan dari nasabah untuk tujuan 

tertentu. 

2) PBS Standing Order  

Fasilitas kemudahan yang diberikan Panin Dubai Syariah 

Bank kepada nasabah yang dalam transaksi finansialnya harus 

memindahkan dari suatu rekening ke rekening lainnya secara 

berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya nasabah memberikan 

instruksi ke bank hanya satu kali saja. 

3) PBS Kliring 

 Penagihan warkat bank lain dimana lokasi bank tertariknya 

berada dalam satu wilayah kliring. 

4) PBS Intercity Clearing  

Jasa penagihan warkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) bank 

di luar wilayah kliring dengan cepat sehingga nasabah dapat 

menerima dana hasil tagihan cek atau bilyet giro tersebut pada 

keesokan harinya. 

5) PBS RTGS (Real Time Gross settlement) 

 Jasa transfer uang valuta rupiah antar bank baik dalam satu 

kota maupun dalam kota yang berbeda secara real time. hasil 

transfer efektif dalam hitungan menit. 

6) PBS Transfer Via SKN 

 Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wilayah 

kliring lokal.(Annual Report Panin Dubai Syariah, 2016, p. 35-

38) 

5. Informasi umum perusahaan 

Adapun informasi umum PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

adalah sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk  
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Alamat Perusahaan   :Gedung Panin Life Center Lt.3 

Kode Saham    : PNBS 

Bursa Tempat Saham Dicatatkan :PT Bursa Efek Indonesia 

No. Telepon    : (62-21) 5695 6100 

No. Faksimili    : (62-21) 5695 6105 

Bidang Usaha     :Perbankan 

Dasar hukum pendirian :Akta Perseroan terbatas No. 12 

tanggal 8 Januari 1972, notaris 

Moeslim Dalidd. Surat Keputusan 

Menteri Kehakiman RI 

No.Y.a.5/284/4 tanggal 11 Desember 

1979. 

Perubahan Anggaran Dasar terakhir : 1)  Akta Pernyataan Keputusan 

RUPS luar Biasa No. 5 tanggal 2 

Oktober 2015, dibuat oleh notaris 

Fathiah helmi, S.H., melalui Surat 

Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan anggaran Dasar dari 

Kementerian hukum dan HAM RI 

No. AHU-AH.01.03-0973015 

tanggal 19 Oktober 2015. 

2) Akta Pernyataan Keputusan rUPS 

luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 

2016, dibuat oleh notaris Fathiah 

Helmi, S.H., melalui Surat 

Keputusan Menteri hukum 

dan HAM RI No.AHU 0008935AH.

01.02.Tahun2016 tanggal 11 Mei 

2016. 

Modal Dasar    : Rp.3.900.000.000.000 
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Modal ditempatkan dan disetor Penuh :Rp.991.952.541.000 

Jumlah aset    :  Rp.8,76 Triliun 

Jumlah Jaringan kantor : 21 Kantor, terdiri dari: 15 Kantor 

Cabang, 5 Kantor Cabang Pembantu 

dan 1 Kantor Kas 

Situs :https://panindubaisyariah.co.id 

Surat elektronik perusahaan :corsec@paninbanksyariah.co.id  

Call Center :PBS Call (021) 6313700 

Sekretaris perusahaan :Ahmad Fathoni 

Nomor pokok Wajib Pajak :01.122.945.7-054.000  

Tanda Daftar Perusahaan : No. 09.02.1.64.39134 tanggal 13 

Maret 2017 

6. Prestasi PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Adapun prestasi yang diperoleh oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk diataranya adalah: 

a. 10 Agustus 2016. 

Bank Syariah terbaik 2016 Kategori Bank Syariah aset Kurang 

Dari Rp.10 Triliun yang diselenggarakan oleh Majalah investor. 

 

b. 7 Desember 2016. 

Peringkat 2 Indonesia Good Corporate Governance Award II - 

2016 (IGSGA-II-2016) Sektor Keuangan Bank Buku II aset < 

Rp10 Triliun, yang diselenggarakan oleh Majalah Economic 

Review. 

c. 13 Oktober 2016. 

Peringkat I BUKU 2 Syariah (aset < Rp10 triliun) - 

anugerah Perbankan Indonesia yang diselenggarakan oleh 

https://panindubaisyariah.co.id/
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Majalah Economic Review bekerja sama dengan Perbanas 

Institute. 

d. 13 Oktober 2016 

The Best Ceo Syariah Bank 2016 - Anugerah Perbankan 

Indonesia kepada Deny Hendrawati selaku Direktur Utama Panin 

Dubai Syariah Bank, yang diselenggarakan oleh Majalah 

Economic Review bekerja sama dengan Perbanas Institute, 

Penghargaan sebagai The Best Ceo Syariah Bank juga diperoleh 

Deny Hendrawati sebagai Ceo terbaik untuk periode 2012, 2014, 

2015 dan 2016.(Annual Report Panin Dubai Syariah, 2016, p. 7) 

7. Struktur Organisasi PT. Bank Dubai Panin Syariah 

Berdasarkan Anual Report PT. Bank Panin Dubai Syariah pada 

tahun 2016, struktur organisasi dari PT. Bank Panin Dubai Syariah 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 

Stuktur Organisasi  PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
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B. Analisis Rasio Likuiditas, Solvabiltas dan Rasio Profitabiltas PT. 

Bank Panin Dubai Syariah periode 2012-2016 

1. Analisis Rasio Likuiditas  

Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. (Dendawijaya, 

2005, p. 114) 

Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali pencairan dana 

para deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan 

kerdit yang telah diajukan, makin besar rasio ini, makin likuid. 

(Kasmir, 2011, p. 221). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP/2004, besarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berkisar antara 85%-100%. 

Apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) berada diatas 85%maka 

menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai  Syariah memiliki kinerja 

keuangan yang baik, dan apabila berada di atas 100% maka PT. Bank 

Panin Dubai Syariah memiliki kinerja keuangan yang tidak 

baik.Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio likuiditas pada PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016 dilihat dari : Financing to Deposit Ratio (FDR) 

    
                

                       
        

Keterangan : 

FDRadalah rasio yang digunakan untuk menilai kenerja keuangan 

dari total pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang ada pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah. 

Total Pembiayaan = Akun piutang murabahah + pembiayaan 

mudharabah + pembiayaan musyarakah + 

Pinjaman Qard yang terdapat pada laporan 

posisi keuangan pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk. 
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Total DPK=  Akun simpanan + Dana Syirkah Temporer 

yang terdapat di laporan posisi keuangan 

pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Tabel 4. 1 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode 2012-2016 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Total 

Pembiayaan 

Total DPK FDR Kinerja 

(%)  

2012 1.524.512.983 1.240.225.294 122,92 Tidak Baik 

2013 2.601.534.015 2.736.134.765 95,08 Baik 

2014 4.787.954.099 4.705.712.106 101,74 Tidak Baik 

2015 5.709.382.321 5.833.493.878 97,87 Baik 

2016 6.341.046.602 7.118.874.005 89,07 Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https:/Dubai panin syariah.co.id 

 

Dari perhitungan Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa FDR PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk berfluktuasi setiap tahunnya. Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar pembiayaan yang diberikan bank dengan 

dana pihak ketiga yang diterima bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Pada tahun 2012 rasio FDR sebesar 122,92% memiliki kinerja 

keuangan yang tidak baik. Artinya dalam Rp.1.524.512.983.000 total 

pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

pada tahun 2012 yang bersumber dari dana pihak ketiga yang 

dikumpulkan sebesar Rp.1.240.225.294.000, sedangkan sisa dari 

pembiayaan yang disalurkan bersumber dari dana pihak kedua yang 

dikumpulkan oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Hal ini 

menunjukan bahwa kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

tidak baik karena pembiayaan yang disalurkan melebihi dari dana pihak 

ketiga yang dikumpulkan oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan 

tidak sesuai dengan peraturan Bank Indonesia tentang batasan FDR 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

https://www.dubai/
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Pada tahun 2013 rasio  FDR sebesar  95,08% memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Artinya dalam Rp. 2.601.534.015.000total 

pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

pada tahun 2013 bersumber dari dana pihak ketiga sebesar 

Rp.2.736.134.765.000, dan bank mampu membayar kembali penarikan 

dana oleh deposan sebesar 4, 92% dari total dana pihak ketiga yang ada. 

Pada tahun 2014 rasio FDR sebesar 101,74% memiliki kinerja 

keuangan yang tidak baik. Artinya dalam Rp. 4.787.954.099.000total 

pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Panin Dubai  Syariah Tbk  

pada tahun 2014 bersumber dari dana pihak ketiga yang dikumpulkan 

oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk  sebesar 

Rp.4.705.712.106.000,   hal ini menunjukan bahwa kinerja keuangan 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk tidak baik karena pembiayaan yang 

disalurkan melebihi dari dana pihak ketiga yang dikumpulkan oleh PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan melebihi dari ketentuan Bank 

Indonesia. 

Pada tahun 2015 rasio FDR sebesar 97,87% memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Artinya dalam Rp. 5.709.382.321.000total 

pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

pada tahun 2015 bersumber dari dana pihak ketiga sebesar 

Rp.5.833.493.878.000, dan bank mampu membayar kembali penarikan 

dana oleh deposan sebesar 2,13% dari total dana pihak ketiga yang ada.   

Pada tahun 2016  rasio FDR sebesar 89,07% memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Artinya dalam Rp. 6.341.046.602.000total 

pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank  Panin Dubai Syariah Tbk 

pada tahun 2016  bersumber dari dana pihak ketiga sebesar 

Rp.7.118.874.005.000, dan bank mampu membayar kembali penarikan 

dana oleh deposan sebesar 10,93% dari total dana pihak ketiga yang 

ada.   
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2. Analisis Rasio Solvabilitas 

Analisis rasio solvabilitas adalah analisis yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban jika terjadi likuiditas bank. 

Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga 

dikatakan rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank 

untuk melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank tersebut. (Kasmir, 

2011, p. 229). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbs/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah besarnya CAR minimal sebesar 

8%.Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio solvabilitas pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk periode 2012-2016, dilihat dari: Capital Adequacy Ratio (CAR)  

    
          

                                
      

Keterangan : 

Modal bank =  modal saham + modal disetor yang terdapat pada laporan 

posisi keuangan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Aktiva tertimbang menurut risiko terdapat pada laporan catatan atas 

laporan keuangan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
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Tabel 4. 2 

CapitalAdequacy Ratio (CAR) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

periode 2012-2016 

 (dalam ribuan rupiah) 

 

Tahun Modal Bank ATMR CAR  Kinerja  

(%) 

2012 491.662.982 1.501.121.131 32,75 Baik 

2013 525.995.008 2.579.431.546 20,39 Baik 

2014 1.072.794.674 4.194.517.530 25,57 Baik 

2015 1.155.490.602 5.796.114.072 19,93 Baik 

2016 1.187.940.719 6.463.807.132 18,37 Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Pada tahun 2012 rasio CAR sebesar 32,75% yang berarti memiliki 

kinerja keuangan yang baik dan menunjukkan bahwa PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk semakin solvable dalam mengendalikan kerugian yang 

timbul dengan modal yang dimiliki oleh bank. Artinya setiap Rp1 modal 

mampu mengendalikan risiko yang timbul dari aktiva sebesar Rp.0,3275. 

Pada tahun 2013 CAR sebesar 20,39%, berarti memiliki kinerja keuangan 

yang baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu mengendalikan risiko yang 

timbul dari aktiva sebesar Rp.0,2039. Apabila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, rasio mengalami penurunan sebesar 12,36%.  

Pada tahun 2014 CAR sebesar 25,57%, berarti memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu mengendalikan 

risiko yang timbul dari aktiva sebesar Rp. 0,2557. Apabila dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya CAR mengalami kenaikan sebesar 5,18%. Pada 

tahun 2015 CAR sebesar 19,93%, berarti memiliki kinerja keuangan yang 

baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu mengendalikan risiko yang timbul 

dari aktiva sebesar Rp. 0,1993. Apabila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya CAR mengalami penurunan sebesar 5,64%. 

https://dubai/
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Pada tahun 2016 CAR sebesar 18,37%, berarti memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu mengendalikan 

risiko yang timbul dari aktiva sebesar Rp. 0,1837. Apabila dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya CAR juga mengalami penurunan sebesar 

1,56%. 

3. Analisis Rasio Profitabilitas 

Analisis rasio profitabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan kemampuan dalam menghasilkan 

laba yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio 

dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat 

kesehatan bank.Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio profitabilitas pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah  pada periode 2012-2016, dilihat dari : 

a. Retrun On Assets (ROA) 

    
                  

             
      

 

  Keterangan Rumus:  

Laba sebelum pajak = jumlah pendapatan – beban-beban + 

pendapatan (beban) non usaha yang 

terdapat pada laporan laba rugi 

komprehensif pada PT. Bank Panin 

Dubai Syariah. 

Total Aktiva = kas + penempatan pada bank Indonesia  + Giro 

pada bank lain + Investasi sukuk + Piutang 

Murabahah + Pembiayaan Mudharabah + 

Pembiayaan Musyarakah + Biaya dibayar dimuka 

+ Aset tetap bersih + aset pajak tangguhan + aset 

tak berwujud + aset lain-lain pada laporan posisi 

keuangan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk. 
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Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbs/2007, nilai untuk  Return On Asset (ROA) mimial untuk 

nilai ROA adalah sebesar 0,5%. Apabila ROA berada dibawah 

0,5% menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai Syariah memiliki 

kinerja keuangan yang tidak baik dan apabila ROA Berada 

dibawah 0,5 menunjukan bahwa kinerja keuangan nya tidak baik. 

Tabel 4. 3  

Return On Asset 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode 2012-2016 

 (dalam ribuan rupiah) 
 

Tahun Laba 

Sebelum 

Pajak 

Total Aktiva ROA Kinerja 

 

2012 49.571.981 2.140.482.104 2,31 Baik 

2013 29.161.500 4.052.700.692 0,71 Baik 

2014 95.731.515 6.207.678.452 1,54 Baik 

2015 75.372.666 7.134.234.975 1,05 Baik 

2016 27.751.225 8.757.963.603 0,31 Tidak Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Pada tahun 2012 rasio ROA sebesar 2,31%, berarti memiliki 

kinerja keuangan yang baik. Artinya dalam Rp.2.140.482.104.000 

total aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah pada 

tahun 2012 mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 49.571.981.000. 

Pada tahun 2013 rasio ROA sebesar 0,71%, berarti memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Artinya dalam Rp.4.052.700.692.000 total aktiva 

yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2013 

mampu menghasilkan laba sebesar Rp.29.161.500.000 

Pada tahun 2014 rasio ROA sebesar 1,54%, berarti memiliki 

kinerja keuangan yang baik. Artinya dalam Rp. 

6.207.678.452.000total aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank Panin 
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Dubai Syariah Tbk pada tahun 2014 mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp.95.731.515.000. Pada tahun 2015 rasio ROA sebesar 

1,05%, berarti memiliki kinerja keuangan yang baik. Artinya dalam 

Rp.7.134.234.975.000 total aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk pada tahun 2015 mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp.75.372.666.000. 

Pada tahun 2016  rasio ROA sebesar 0,31%, berarti memiliki 

kinerja keuangan yang tidak baik karena berada di bawah standar 

ketentuan Bank Indonesia. Artinya dalam Rp.8.757.963.603.000total 

aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai  Syariah Tbk pada 

tahun 2016 mampu menghasilkan laba sebesar Rp.27.751.225. 000. 

Dilihat dari rasio ROA secara keseluruhan, rata-rata nilai ROA 

yang diperoleh oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk menunjukkan 

kinerja keuangan yang baik karena berada pada ketentuan standar 

Bank Indonesia. 

b. Retrun On Equity Capital(ROE) 

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan ROE 

modal sendiri. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/29/DPbs 

rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : (Surat Edaran Bank 

Sumut Nomor 056/DIR/DPP-PC/SE/04, lampiran 1, p. 72) 

    
                 

            
      

 Keterangan Rumus: 

Laba setelah pajak = pendapatan – beban-beban + pendapatan 

(beban) non usaha – pajak yag terdapat 

pada laporan laba rugi komprehensif pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Total equity = Modal saham + modal disetor yang terdapat pada 

laporan posisi keuangan pada PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk.   
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Sumut No. 

056/DIR/DPPPC/SE/04,nilai untuk Return On Equity (ROE) 

mimimal adalah 5%. Apabila ROE berada dibawah 5% 

menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai Syariah memiliki 

kinerja keuangan yang tidak baik dan sebaliknya apabila ROE 

berada di atas 20% menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai 

Syariah memiliki kinerja keuangan yang baik.  

Tabel 4. 4 

Return On Equity (ROE) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode 2012-2016 

 (dalam ribuan rupiah) 

 

Tahun EAT Total Equity ROE Kinerja 

(%) 

2012 37.098.796 491.662.982 7,54 Baik 

2013 21.332.026 525.995.008 4,05 Tidak Baik 

2014 70.938.895 1.072.794.674 6,61 Baik 

2015 53.578.381 1.155.490.602 4,63 Tidak Baik 

2016 19.540.914 1.187.940.719 1,64 Tidak Baik 

Rata-rata 4,894 Tidak Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dalam menghasilkan laba yang 

dibandingkan dengan modal berfluktuasi setiap tahunnya. 

Pada tahun 2012 rasio ROE PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

sebesar 7,54%. Apabila dibandingkan dengan ketentuanSurat Edaran 

Bank Sumut No. 056/DIR/DPP-PC/SE/04, rasio ROE memiliki kinerja 

yang baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu menghasilkan laba sebesar 

Rp.0,0754. Pada tahun 2012 dari modal yang dimiliki PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk sebesar Rp.491.662.982.000 mampu menghasilkan 

laba sebesar Rp.37.098.796.000. Pada tahun 2013 rasio ROE pada PT. 

https://dubai/


62 

 

 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk sebesar 4,05%. Apabila dibandingkan 

dengan ketentuanSurat Edaran Bank Sumut No. 056/DIR/DPP-

PC/SE/04, rasio ROE memiliki kinerja yang tidak baik. Artinya setiap 

Rp1 modal mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0405. Pada tahun 

2013 dari modal yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

sebesar Rp. 525.995.008.000mampu menghasilkan laba sebesar 

Rp.21.332.026. 000 

Pada tahun 2014  rasio ROE pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk sebesar 6,61%. Apabila dibandingkan dengan 

ketentuanSurat Edaran Bank Sumut No. 056/DIR/DPP-PC/SE/04, rasio 

ROE memiliki kinerja yang baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0661. Pada tahun 2014 dari modal 

yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk sebesar Rp. 

1.072.794.674.000mampu menghasilkan laba sebesar Rp.70.938.895. 

000. Pada tahun 2015 rasio ROE pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk sebesar 4,63%. Apabila dibandingkan dengan ketentuanSurat 

Edaran Bank Sumut No. 056/DIR/DPP-PC/SE/04, rasio ROE berarti 

memiliki kinerja yang tidak baik. Artinya setiap Rp1 modal mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0463. Pada tahun 2015 dari modal 

yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk sebesar Rp. 

1.155.490.602.000mampu menghasilkan laba sebesar 

Rp.53.578.381.000. 

Pada tahun 2016  rasio ROE pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk sebesar 1,64%. Apabila dibandingkan dengan 

ketentuanSurat Edaran Bank Sumut No. 056/DIR/DPP-PC/SE/04, rasio 

ROE berarti memiliki kinerja yang tidak baik. Artinya setiap Rp1 

modal mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0164. Pada tahun 2016 

dari modal yang dimiliki PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk sebesar 

Rp.1.187.940.719.000 mampu menghasilkan laba sebesar 

Rp.19.540.914.000. 
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Secara keseluruhan rasio ROE pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk ini memiliki kinerja yang Tidak baik karena berada 

dibawah ketetapan Bank Indonesia. 

c. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO) 

Rasio biaya operasional merupakan rasio yang menunjukkan 

besaran perbandingan antara beban atau biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional suatu perusahaan pada periode tertentu. 

Dengan rumus sebagai berikut: 

    
                         

                      
        

  Keterangan rumus: 

Biaya operasional = beban administrasi + beban kepegawaian + 

beban imal pasca kerja + beban bonus 

wadiah + beban lainnya yang terdapat pada 

laporan laba rugi komprehensif pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Pendapatan operasional = pendapatan pengelolaan dana oleh bank 

sebagai mudharib yang terdapat di 

laporan laba rugi komprehensif pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Menurut ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

9/24/DPbs/2007, tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, nilai untuk Rasio Efisiensi 

Operasional(REO) adalah antara 83%≥REO≤87%. Apabila REO 

berada diatas 83% menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk memiliki kinerja keuangan yang baik dan sebaliknya 

apabila REO berada di atas 87% menunjukkan bahwa PT. Bank 

Panin Dubai Syariah  Tbk memiliki kinerja keuangan yang tidak 

baik. 
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Tabel 4. 5 

Rasio Efesiensi Operasional (REO) 

PT. Bank Panin Dubai  Syariah Tbk periode 2012-2016 

 (dalam ribuan rupiah) 

 

Tahun Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

operasional 

REO Kinerja 

(%) 

2012 40.381.847 146.346.178 27,59 Tidak Baik 

2013 83.441.296 273.812.379 30,47 Tidak Baik 

2014 128.060.673 526.519.793 24,32 Tidak Baik 

2015 193.672.621 711.205.543 27,23 Tidak Baik 

2016 232.684.458 693.132.212 33,56 Tidak Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Berdasarkan perhitungan rasio efesiensi operasional di atas, 

diketahui bahwa pengelolaan beban operasional terhadap pendapatan 

operasional pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk memiliki kinerja 

yang tidak baik.  

Pada tahun 2012 rasio REO pada PT. Bank Panin Dubai  

Syariah Tbk sebesar 27,59%. Apabila dibandingkan dengan SE BI No. 

9/24/DPbs/2007,tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, rasio REO dengan nilai berada di 

bawah 83% memiliki kinerja keuangan yang  tidak baik. Artinya setiap 

Rp1 pendapatan dibiayai oleh beban sebesar Rp. 0,2759. Pada tahun 

2012 untuk menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 146.346.178.000 

dibiayai oleh beban sebesar Rp. 40.381.847.000. 

Pada tahun 2013 rasio REO pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk sebesar 30,47%. Apabila dibandingkan dengan SE BI No. 

9/24/DPbs/2007, tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah,  rasio REO dengan nilai berada di 

bawah 83% memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. Artinya setiap 

Rp1 pendapatan dibiayai oleh beban sebesar Rp. 0,3047. Pada tahun 
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2013 untuk menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 273.812.379.000 

dibiayai oleh beban sebesar Rp.83.441.296. 000. 

Pada tahun 2014 rasio REO pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk sebesar 24,32%. Apabila dibandingkan dengan SE BI No. 

9/24/DPbs/2007, tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah,  rasio REO dengan nilai berada di 

bawah 83% memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. Artinya setiap 

Rp1 pendapatan dibiayai oleh beban sebesar Rp. 0,2432. Pada tahun 

2014 untuk menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 526.519.793.000 

dibiayai oleh beban sebesar Rp.128.060.673.000. 

Pada tahun 2015 rasio REO pada PT. Bank Panin Dubai  

Syariah Tbk sebesar 27,23%. Apabila dibandingkan dengan SE BI No. 

9/24/DPbs/2007, tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah,  rasio REO dengan nilai berada di 

bawah 83% memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. Artinya setiap 

Rp1 pendapatan dibiayai oleh beban sebesar Rp. 0,2723. Pada tahun 

2015 untuk menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 711.205.543.000 

dibiayai oleh beban sebesar Rp.193.672.621. 000. 

Pada tahun 2016 rasio REO pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk sebesar 33,56%. Apabila dibandingkan dengan SE BI No. 

9/24/DPbs/2007, tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah,  rasio REO dengan nilai berada di 

bawah 83% memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. Artinya setiap 

Rp1 pendapatan dibiayai oleh beban sebesar Rp. 0,3356. Pada tahun 

2016 untuk menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 693.132.212.000 

dibiayai oleh beban sebesar Rp.232.684.458.000. 
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C. Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

menggunakan rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Pofitabilitas Periode 

2012-2016. 

1. Analisis Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas 

Tabel 4. 6 

Financing to Deposit Ratio(FDR) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode 2012-2016 

 

Tahun FDR 

(%) 

Kinerja 

2012 122,92 Tidak Baik 

2013 95,08 Baik 

2014 101,74 Tidak Baik 

2015 97,87 Baik 

2016 89,07 Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Analisis kinerja keuangan dilihat dari rasio likuiditas adalah 

sebagai berikut: 

Pada tahun 2012 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk tidak baik, karena FDR yang diperoleh oleh PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk  melebihi dari ketentuan bank Indonesia dengan 

perolehan FDR sebesar 122,92%. Pada tahun 2013 kinerja keuangan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami penigkatan kenerja 

keuangan dengan perolehan FDR sebesar 95,08%, artinya pada tahun 

2013 knerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah adalah baik, 

karena berada sesuai dengan standar Bank Indonesia. 

Pada tahun 2014, kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk tidak baik, dengan perolehan FDR sebesar 101,74 hal ini melebihi 

dari ketentuan dari Bank Indonesia. Pada tahun 2015 PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk mengalami peningkatan kinerja keuangan dengan 

perolehan FDR sebesar 97,87%. Pada tahun 2016 kinerja keuangan 
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PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami peningkatan kinerja 

keuangan dengan perolehan FDR sebesar 89,07%. 

Dilihat dari rasio FDR secara keseluruhan, rasio mengalami 

fluktuasi, dan menunjukkan kinerja keuangan yang  baik karena berada 

diatas ketetapan standar Bank Indonesia. 

2. Analisis Kinerja Keuangan menggunakan Rasio Solvabiltas 

Tabel 4. 7 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Periode 2012-2016 

 

Tahun  CAR 

(%) 

Kinerja 

2012 32,75 Baik 

2013 20,39 Baik 

2014 25,57 Baik 

2015 19,93 Baik 

2016 18,37 Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  Syariah 

periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Analisis kinerja meggunakan rasio solvabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Dilihat pada tabel 4.7 pada tahun 2012 kinerja rasio solvabilitas 

adalah baik dengan perolehan nilai CAR sebesar 32,20 % karena 

berada sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Pada tahun 2013 kinerja rasio solvabilitas baik dengan perolehan CAR 

sebesar 20,83% karena berada sesuai dengan standar yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. 

Pada tahun 2014 kinerja rasio solvabilitas baik dengan perolehan 

CAR sebesar 25,68% % karena berada sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pada tahun 2015 kinerja rasio 

solvabilitas baik dengan perolehan CAR sebesar 20,29 karena berada 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pada 
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tahun 2016 kinerja keuangan rasio solvabilitas pada PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk adalah baik dengan perolehan CAR sebesar 18,17 

dan sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 

Dilihat dari analisis  CAR secara keseluruhan, rasio mengalami 

fluktuasi, dan menunjukkan kinerja keuangan yang baik karena berada 

pada ketentuan standar Bank Indonesia. 

3. Analisis Kinerja Keuangan menggunakan  Rasio Profitabilitas  

a. Retrun on assets (ROA) 

Tabel 4. 8 

Retrun on Assets (ROA) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Periode 2014-2016 

 

Tahun ROA 

(%) 

Kinerja 

2012 2,31 Baik 

2013 0,71 Baik 

2014 1,54 Baik 

2015 1,05 Baik 

2016 0,31 Tidak Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  

Syariah periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas dari retrun on assets adalah sebagai berikut: 

Dilihat pada tabel 4.8 pada tahun 2012 kinerja keuangan PT. 

Bank Dubai Panin Syariah Tbk dalam menghasilkan laba adalah 

baik dengan perolehan ROA sebesar 2,31%. Pada tahun 2013 

kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dalam 

menhasilkan laba adalah baik dengan perolehan nilai ROA sebesar 

0,71%. 

Pada tahun 2014 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah dalam menghasilkan laba adalah baik dengan perolehan 
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ROA sebesar 1,54%. Pada tahu 2015 kinerja keuangan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk dalam menghasilkan laba adalah baik 

dengan perolehan ROA sebesar 1,05%. Pada tahun 2016 kinerja 

keuangan PT. Bank panin Dubai Syariah Tbk dalam kemampuan 

menghasilkan laba mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, 

hal ini membuat kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah 

menjadi tidak baik dengan perolehan ROA sebesar 0,31% karena 

berada dibawah ketentuan Bank Indonesia. 

Dilihat dari rasio ROA secara keseluruhan, rasio mengalami 

fluktuasi, menunjukkan kinerja keuangan yang baik karena berada 

pada ketentuan standar Bank Indonesia. 

b. Retrun on equity capital (ROE) 

Tabel 4. 9 

Retrun on Equity (ROE) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Periode 2012-2016 

 

Tahun ROE 

 (%) 

Kinerja 

2012 7,54 Baik 

2013 4,05 Tidak Baik 

2014 6,61 Baik 

2015 4,63 Tidak Baik 

2016 1,64 Tidak Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  

Syariah periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio Retrun 

on equity capital adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 2012 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk dalam menghasilkan laba adalah baik dengan 

perolehan ROE sebesar 7,54%. Pada tahun 2013 kinerja keuangan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dalam menhasilkan laba 

https://dubai/


70 

 

 

mengalami penurunan, hal ini membuat kinerja kuangan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk menjadi tidak baik dengan perolehan 

ROE sebesar 4,05% karena berada dibawah ketentuan Bank 

Indonesia. 

Pada tahun 2014 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk dalam menghasilkan laba adalah baik dengan 

perolehan ROE sebesar 6,61% karena berada pada standar dan 

ketentuan Bank Indonesia. Pada tahun 2015 kinerja keuangan PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami penurunan dalam 

menghasilkan laba dan ini membuat kinerja keuangan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah menjadi tidak baik, dengan perolehan ROE 

sebesar 4,63% karena berada dibawah ketentuan Bank Indonesia. 

Pada tahun 2016 kinerja kuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk dalam menghasilkan laba juga mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya hal ini membuat kinerja keuangan PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk menjadi tidak baik dengan perolehan 

ROE sebesar 1,64% karena berada dibawah standar Bank 

Indonesia. 

Secara keseluruhan rasio ROE pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk ini memiliki kinerja yang Tidak baik karena berada 

dibawah ketetapan Bank Indonesia. 

c. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO) 

Tabel 4. 10 

Rasio Efisiensi Operasioanal (REO) 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode 2012-2016 

 

Tahun REO 

 (%) 

Kinerja 

2012 27,59 Tidak Baik 

2013 30,47 Tidak Baik 

2014 24,32 Tidak Baik 
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2015 27,23 Tidak Baik 

2016 33,56 Tidak Baik 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai  

Syariah periode 2012-2016, https://Dubai panin syariah.co.id 

 

Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio efisiensi 

kegiatan operasional adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 2012 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk dalam meminimkan biaya adalah tidak baik dengan 

perolehan REO sebesar 27,59%. Pada tahun 2013 kinerja kuangan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dalam meminimkan biaya 

adalah tidak baik dengan perolehan REO sebesar 30,47%. Pada 

tahun 2014 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

dalam meminimkan biaya adalah tidak baik dengan perolehan REO 

sebesar 24,32%.  

Pada tahun 2015 kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk dalam meminimkan biaya adalah tidak baik dengan 

perolehan REO sebesar 27,23%. Pada tahun 2016 kinerja keuangan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dalam meminimkan biaya 

adalah tidak baik dengan perolehan REO sebesar 33,56%, hal ini 

tidak sesuai dengan standar Bank Indonesia. 

Dari rasio yang diperoleh di atas, terjadi fluktuasi dalam 

pencapaiannya. Secara keseluruhan rasio REO yang diperoleh oleh 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tidak baik karena berada 

dibawah standar ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan untuk kinerja 

keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah dinilai baik, dibuktikan 

dengan hasil berikut :  

1. Analisis rasio likuiditas dalam menilai kinerja keuangan pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah periode 2012-2016 Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan Bank 

Indonesia, standar untuk Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

85%<FDR<100%. Pada PT. Bank  Panin Dubai Syariah periode 

2012-2016 memiliki Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 

dikatakan baik, karena sesuai dengan standar ketetapan Bank 

Indonesia. 

2. Analisis rasio solvabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2012-2016 Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan 

Bank Indonesia, standar untuk Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah 8%. Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2012-2016 

memiliki Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dikatakan baik, 

karena berada di atas standar Bank Indonesia. 

3. Analisis rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2012-2016 

a. Return on Asset (ROA) Berdasarkan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia,  standar minimal untuk 

ROA adalah 0,5%. Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

periode 2012-2016 memiliki nilai ROA yang tergolong 

baik, karena berada di atas standar ketentuan Bank 

Indonesia .       
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b. Return on Equity (ROE) Berdasarkan standar ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia nilai minimal 

ROE adalah 5%. Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

periode 2012-2016 memiliki nilai ROE yang tidak baik, 

karena berada di bawah standar ketentuan Bank Indonesia.  

c. Rasio Efisiensi Operasional (REO) Berdasarkan standar 

ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia nilai 

83%≥REO≤87%. Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

periode 2012-2016 nilai REO tidak baik, karena berada di 

bawah standar ketentuan Bank Indonesia. 

B. SARAN  

Setelah penulis melakukan penelitian pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah terkait kinerja keuangannya dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan, maka penulis menyarankan PT. Bank Panin Dubai  

Syariah dapat mempertahankan kinerja keuangannya dengan 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan perusahaan untuk 

menjaga kelangsungan bank agar kekuatan bagi PT. Bank Panin Dubai 

Syariah untuk dapat bertahan dan berkembang dalam usahanya guna 

mencapai suatu tujuan dengan hasil yang maksimal.  
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